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Abstrak

Transformasi digital dalam pengelolaan sumber daya manusia menuntut perusahaan
untuk memiliki sistem absensi dan penggajian yang terintegrasi, akurat, dan mudah diakses.
Penelitian ini membahas perancangan sistem absensi berbasis web bernama simanna.id pada
Manna Jaya Group yang tidak hanya mencatat kehadiran karyawan, tetapi juga
mengotomatisasi penggajian dan memfasilitasi proses administrasi SDM lainnya. Sistem
dikembangkan menggunakan framework Laravel 8 dengan PHP 7.4, dan dirancang untuk
mendukung tiga metode absensi utama, yaitu face recognition tanpa login, pemindaian QR
Code, dan foto selfie melalui webcam, sehingga memberikan fleksibilitas serta meningkatkan
keakuratan pencatatan kehadiran. Selain modul absensi, sistem juga memuat fitur penggajian
otomatis berbasis data absensi (hadir, izin, cuti, lembur, dan kasbon), pengajuan dan
persetujuan cuti maupun lembur, reimbursement digital, absensi dinas luar, manajemen shift
harian, serta notifikasi real-time melalui WhatsApp dengan mekanisme live approval. Hasil
perancangan menunjukkan bahwa simanna.id mampu menyediakan satu platform terintegrasi
untuk absensi, penggajian, pengelolaan kontrak kerja, manajemen kinerja dan target,
offboarding karyawan, pencatatan rapat dan penugasan, serta pengelolaan inventaris, dengan
antarmuka mobile-friendly dalam bentuk Progressive Web App (PWA) yang mendukung akses
kapan saja dan dimana saja. Implementasi rancangan ini diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi kesalahan administrasi, dan menyediakan data kehadiran
serta kinerja karyawan secara lebih komprehensif bagi manajemen.

Kata kunci— sistem absensi karyawan, penggajian otomatis, simanna.id, Laravel

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan absensi dan penggajian karyawan merupakan salah satu proses kunci dalam
manajemen sumber daya manusia karena berdampak langsung pada kedisiplinan, produktivitas,
dan kepuasan kerja karyawan [1]. Pada banyak perusahaan menengah di Indonesia, termasuk
Manna Jaya Group, proses ini masih sering dilakukan secara manual atau semi-manual sehingga
data kehadiran tersebar di berbagai media, rekapitulasi memakan waktu, dan risiko kesalahan
perhitungan gaji serta keterlambatan informasi menjadi cukup tinggi [2][3]. Kondisi tersebut
menyulitkan manajemen dalam memperoleh data kehadiran yang akurat dan real-time sebagai
dasar pengambilan keputusan strategis di bidang Sumber Daya Manusia (SDM).

Perkembangan teknologi informasi mendorong pemanfaatan sistem absensi karyawan
berbasis web dengan dukungan teknologi pengenalan wajah, Quick Response (OR) Code, dan
swafoto untuk meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran serta mengurangi potensi kecurangan
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dibandingkan metode manual [1][4]. Berbagai studi menekankan pentingnya integrasi data
absensi dengan modul penggajian, cuti, lembur, dan administrasi SDM dalam kerangka sistem
informasi atau Human Resources Information System (HRIS) agar perhitungan gaji dapat
berlangsung otomatis dan beban kerja administratif bagian HR berkurang [3][5]. Di sisi lain,
penggunaan Progressive Web App (PWA) dan akses melalui perangkat bergerak memungkinkan
karyawan melakukan presensi dan pengajuan administrasi personalia secara lebih fleksibel
tanpa mengorbankan kenyamanan dan kemudahan penggunaan [6][7].

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem absensi online berbasis
face recognition, QR Code, swafoto, maupun Global Positioning System (GPS), serta aplikasi
payroll berbasis web, namun umumnya masih berfokus pada sebagian fungsi dan belum
menggabungkan multi-metode presensi dalam satu platform yang sekaligus mengelola
penggajian, cuti, lembur, kasbon, kontrak, dan kinerja secara terpadu, khususnya untuk konteks
perusahaan menengah di Indonesia [2][4][8]. Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini
bertujuan merancang sistem absensi dan penggajian terintegrasi bernama simanna.id dengan
teknologi Laravel 8 dan PHP 7.4, yang memfasilitasi tiga metode absensi (face recognition
tanpa login, pemindaian QR Code, dan selfie webcam), penggajian otomatis berbasis data
absensi, notifikasi real-time melalui WhatsApp, serta dukungan PWA agar mudah diakses
melalui perangkat mobile [1][6]. Fokus penelitian meliputi analisis kebutuhan fungsional di
lingkungan Manna Jaya Group, perancangan arsitektur sistem, dan perancangan basis data yang
mampu mengintegrasikan modul absensi, penggajian, cuti, lembur, kasbon, kinerja, dan
administrasi kepegawaian lainnya dalam satu aplikasi terpusat bernama simanna.id.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan fokus pada
perancangan dan implementasi sistem absensi dan penggajian terintegrasi berbasis web
simanna.id pada Manna Jaya Group. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian
adalah menghasilkan rancangan sistem dan basis data yang dapat diimplementasikan secara
nyata dalam lingkungan perusahaan, bukan sekadar pemodelan konseptual, sebagaimana
terbukti efektif dalam pengembangan HRIS menggunakan Waterfall yang meminimalkan
human error pada proses absensi dan penggajian [9].

Pemilihan model Waterfall dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik
permasalahan dan konteks organisasi Manna Jaya Group yang memiliki kebutuhan sistem relatif
jelas, terdefinisi sejak awal, dan tidak sering mengalami perubahan selama proses
pengembangan. Proses bisnis absensi, penggajian, cuti, dan administrasi SDM telah berjalan
stabil, sehingga memungkinkan dilakukan analisis kebutuhan secara menyeluruh sebelum
masuk ke tahap perancangan dan implementasi.

Model Waterfall sebagai salah satu model Software Development Life Cycle (SDLC)
yang bersifat linear dan sistematis dinilai sesuai untuk kasus ini karena setiap tahapan—mulai
dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, hingga pengujian—dapat dilakukan
secara terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. Pendekatan ini meminimalkan risiko
kesalahan implementasi pada sistem kritis seperti penggajian dan pencatatan kehadiran yang
menuntut akurasi tinggi.

Selain itu, penggunaan Waterfall memudahkan proses evaluasi dan validasi hasil
pengembangan pada setiap tahap sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga sistem
yang dihasilkan lebih stabil dan siap digunakan dalam lingkungan operasional perusahaan.
Dengan demikian, model Waterfall merupakan model SDLC yang tepat dan relevan untuk
diterapkan pada pengembangan sistem absensi dan penggajian terintegrasi simanna.id.
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Pendekatan rekayasa perangkat lunak memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis
kebutuhan, perancangan arsitektur, implementasi, serta pengujian sistem secara terstruktur dan
terukur, sesuai siklus SDLC pada sistem attendance payroll terintegrasi. Berbeda dengan
Extreme Programming yang iteratif, Waterfall diprioritaskan untuk konteks Manna Jaya Group
karena kebutuhan fungsional jelas, sementara Agile lebih cocok untuk perubahan dinamis
seperti pada aplikasi absensi-cuti [10].

2.2.  Model Pengembangan Sistem

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Waterfall
yang terdiri dari beberapa tahapan berurutan, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, dan pengujian. Pendekatan linear ini dipilih karena kebutuhan fungsional Manna
Jaya Group telah jelas dan stabil, memungkinkan progres terstruktur tanpa iterasi berulang,
sebagaimana terbukti efektif dalam pengembangan HRIS berbasis Laravel yang mengurangi
kesalahan implementasi hingga 95% [11].

Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti mengidentifikasi proses bisnis absensi,
penggajian, serta administrasi SDM yang berjalan di Manna Jaya Group, termasuk alur
pengajuan cuti, lembur, kasbon, dan aktivitas lainnya. Tahap perancangan sistem mencakup
perancangan arsitektur aplikasi berbasis web menggunakan framework Laravel 8 dan PHP 7.4,
perancangan antarmuka pengguna responsif PWA, serta perancangan basis data relasional yang
mengintegrasikan modul absensi, penggajian, cuti, lembur, kinerja, dan fitur pendukung lainnya
dengan normalisasi Third Normal Form (3NF) [12].

Tahap implementasi dilakukan dengan membangun prototipe simanna.id sesuai
rancangan, termasuk integrasi face-apijs untuk recognition dan Twilio Application
Programming Interface (API) untuk notifikasi WhatsApp, mirip dengan HRIS web yang
mencapai akurasi absensi 98% melalui tahap coding-testing bertahap. Kemudian tahap
pengujian dilakukan untuk memastikan fungsi-fungsi utama sistem berjalan sesuai kebutuhan
pengguna melalui black-box testing dan usability evaluation (SUS score), menghasilkan sistem
siap produksi dengan minim revisi [10].

2.3. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem di lingkungan Manna Jaya Group. Teknik pengumpulan data mencakup
observasi proses manual absensi-penggajian, wawancara dengan 15 stakeholder (HR manager,
supervisor shift, karyawan) [13]. Kebutuhan fungsional meliputi:

a. pencatatan absensi menggunakan tiga metode, yaitu face recognition tanpa login, OR Code,
dan foto selfie dari webcam;

b. pencatatan dan perhitungan penggajian otomatis berdasarkan data kehadiran, izin, cuti,

lembur, dan kasbon,;

pengajuan dan approval cuti, izin, lembur, kasbon, reimbursement, serta absensi dinas luar;

pengelolaan shift dan jadwal kerja per tanggal;

penyusunan rekap dan laporan kehadiran harian maupun periodik; serta

o Ao

pengelolaan kinerja dan target pegawai, kontrak kerja digital, manajemen pegawai keluar,
rapat dan penugasan, serta pencatatan inventaris. Kebutuhan non-fungsional mencakup aspek
keamanan data, kemudahan penggunaan, responsivitas tampilan, serta kemampuan sistem
diakses melalui perangkat mobile melalui konsep PWA.



370
JURTI, Vol.9 No.4, Desember 2025, ISSN: 2579-8790

2.4. Perancangan Arsitektur Sistem

Perancangan arsitektur sistem dilakukan dengan memodelkan komponen utama aplikasi
simanna.id dan alur data antar modul menggunakan three-tier architecture. Pada lapisan
presentasi, sistem menyediakan antarmuka web responsif dan mobile-friendly bagi karyawan,
HR, dan manajemen melalui PWA, sesuai praktik HRIS Laravel yang mendukung akses multi-
role [14].

Pada lapisan logika aplikasi, framework Laravel 8 digunakan untuk mengelola alur
bisnis seperti autentikasi, pencatatan absensi multi-metode, perhitungan gaji otomatis, dan
mekanisme pengajuan/persetujuan via Model View Controller (MVC) pattern yang memisahkan
logic dari User Interface (Ul). Pada lapisan data, dirancang basis data relasional dengan tabel
utama (karyawan, jabatan, shiff, absensi, penggajian, cuti, lembur, kasbon, kinerja, kontrak,
inventaris) menggunakan MySQL normalisasi 3NF untuk integritas data HR [15].

2.5. Perancangan Basis Data

Perancangan basis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi entitas dan
atribut, perancangan diagram hubungan entitas/Entity Relationship Diagram (ERD), dan
normalisasi. Proses dimulai dengan identifikasi 18 entitas utama yang diidentifikasi antara lain:
perusahaan, divisi, jabatan, karyawan, akun pengguna, shift, jadwal kerja, absensi, penggajian,
izin/cuti, lembur, kasbon, dokumen, kontrak kerja, kinerja dan target, rapat/penugasan, pegawai
keluar, serta inventaris, mencerminkan kebutuhan lengkap HRIS terintegrasi untuk perusahaan
mining seperti Manna Jaya Group [15].

Hubungan antar entitas ditentukan untuk memastikan integritas data melalui foreign key
constraints, misalnya hubungan satu-ke-banyak (1:N) antara karyawan dan absensi (satu
karyawan banyak record absensi), antara karyawan dan penggajian (slip gaji bulanan), atau
antara karyawan dan pengajuan cuti (multiple leave requests), serta many-to-many (M:N) antara
karyawan dan shift melalui tabel pivot jadwal kerja. ERD dirancang menggunakan notasi Chen
dengan cardinality eksplisit, mendukung guery kompleks seperti rekap gaji berbasis absensi +
lembur + kasbon dalam satu J OIN opemtlon [16].

. «(uml)(m-)
(ol m)\ < > 4

Gambar 1. Entity Relatzonsth Dzagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 1 menampilkan perancangan basis
data Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia yang terintegrasi untuk mendukung
pengelolaan organisasi, kehadiran, penggajian dan administrasi kepegawaian. Struktur data
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dimulai dari entitas Perusahaan yang memiliki Divisi, selanjutnya setiap Divisi memiliki
Jabatan yang ditempati oleh Users sebagai karyawan, di mana Users juga memiliki Roles untuk
pengaturan hak akses sistem. Pengelolaan waktu kerja direpresentasikan melalui entitas Shift
yang berelasi banyak ke banyak dengan Users dan direalisasikan melalui Jadwal Shift,
sedangkan kehadiran karyawan dicatat pada entitas Absensi. Modul penggajian dimodelkan
melalui entitas Penggajian yang didukung oleh data Lembur dan Kasbon, sementara
administrasi sumber daya manusia mencakup entitas Cuti, Kontrak, Kinerja, dan Dokumen yang
seluruhnya terhubung langsung dengan Users. Selain itu, sistem juga mendukung aktivitas
organisasi melalui entitas Inventaris, Rapat, dan Penugasan, di mana Penugasan merupakan
hasil dari Rapat dan diberikan kepada Users sesuai peran yang ditetapkan. Secara keseluruhan,
ERD ini menunjukkan hubungan antardata yang terstruktur dan konsisten dengan proses bisnis
pengelolaan sumber daya manusia, sehingga dapat menjadi dasar yang kuat dalam
pengembangan dan implementasi sistem informasi.

2.6. Implementasi Sistem

Implementasi dilakukan dengan mengembangkan aplikasi SIMANNA.ID menggunakan
framework Laravel 8 dan PHP 7.4 sesuai rancangan arsitektur dan basis data yang telah disusun.
Pada tahap ini dibangun modul-modul utama melalui pola MVC, antara lain: modul manajemen
pengguna dan hak akses berbasis role (Admin, HR, Manager, Karyawan) dengan Laravel
Sanctum untuk API authentication, modul absensi dengan tiga metode presensi (face-api.js, QR
Code generator dinamis via Laravel QR Code package, selfie webcam dengan face matching),
serta modul penggajian otomatis yang menghitung formula gaji real-time menggunakan
Eloquent ORM gqueries dari tabel absensi-lembur-kasbon [16].

Modul pengajuan dan persetujuan cuti, izin, lembur, kasbon dan reimbursement
diimplementasikan dengan workflow approval bertingkat (karyawan—supervisor—HR) melalui
Laravel Jobs untuk async processing, sementara modul pengelolaan jadwal dan shift
mendukung drag-and-drop scheduler dengan pivot table karyawan_shift. Modul laporan
kehadiran menghasilkan export PDF/Excel via Laravel Excel package, modul manajemen
kinerja dan target menggunakan KPI dashboard dengan Chart.js, modul kontrak kerja digital
dengan e-signature via Laravel Digital Signature, terintegrasi dengan tunjangan alat kerja pada
slip gaji [3].

Selain itu, notifikasi real-time diimplementasikan melalui Senderblast WhatsApp API
dan Pusher untuk live approval (<30 detik response), serta integrasi PWA dengan service
worker untuk offline caching absensi dan sinkronisasi otomatis saat koneksi pulih, memastikan
aplikasi dapat diakses secara optimal melalui perangkat mobile di lokasi remote area [5].

2.7. Pengujian dan Evaluasi

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa fungsi-fungsi yang dirancang
berjalan sesuai kebutuhan dan bebas dari kesalahan kritis. Pengujian fungsional dilakukan
dengan skenario pengujian pada setiap modul, seperti pengujian proses absensi dengan face
recognition, OR Code, dan selfie, pengujian perhitungan penggajian berdasarkan kombinasi
kehadiran, lembur, cuti, dan kasbon, serta pengujian alur pengajuan dan persetujuan pada modul
cuti, lembur, dan reimbursement. Pengujian juga mencakup verifikasi tampilan aplikasi pada
berbagai perangkat dan ukuran layar untuk memastikan responsivitas PWA.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem simanna.id berhasil dikembangkan dan diimplementasikan secara optimal
menggunakan framework Laravel 8 dengan dukungan PHP 7.4, sehingga menghasilkan aplikasi
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web terintegrasi yang stabil, aman, dan mudah dikembangkan. Sistem ini dirancang dengan
pendekatan PWA yang memungkinkan akses lintas platform pada perangkat desktop maupun
mobile (Android dan iOS), serta mendukung pengalaman pengguna yang responsif dan real-
time. Modul absensi menjadi komponen utama dengan penerapan tiga metode presensi, yaitu
face recognition tanpa proses login menggunakan library face-api.js, pemindaian QR Code yang
dihasilkan secara dinamis berdasarkan jadwal shift, serta presensi selfie melalui webcam dengan
mekanisme validasi wajah otomatis untuk meningkatkan akurasi dan mencegah kecurangan.
Selain itu, sistem terintegrasi dengan layanan notifikasi WhatsApp melalui senderblast API
guna memastikan penyampaian informasi penting seperti persetujuan cuti, lembur, dan
pengingat kehadiran secara cepat dan efektif. Fitur penggajian otomatis dirancang menggunakan
formula perhitungan yang komprehensif, meliputi Gaji Pokok + (Lembur x Tarif/Jam x 1,5) +
Tunjangan Shift — (Kasbon + Potongan Cuti Tanpa Bayar + Denda Keterlambatan), dengan
validasi data absensi yang dilakukan secara real-time berdasarkan catatan harian, bulanan,
maupun historis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa PWA simanna.id mampu beroperasi
secara responsif pada berbagai ukuran layar (360px—1920px) serta mendukung proses live
approval untuk pengajuan cuti, lembur, dan reimbursement dengan waktu respons kurang dari
30 detik, sehingga sistem ini dinilai efektif dalam meningkatkan efisiensi administrasi kehadiran
dan penggajian secara terintegrasi.
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Gambar 2. (a) Halaman Login, (b) Instal PWA, (c) Halaman User

Untuk mengakses sistem simanna, pengguna terlebih dahulu diarahkan untuk membuka
laman simanna.id melalui peramban (browser) yang digunakan. Setelah halaman utama terbuka
seperti pada Gambar 2, pengguna diminta memasukkan akun dan kata sandi yang sebelumnya
telah diberikan oleh administrator sistem. Sebelum melakukan proses masuk (login), pengguna
disarankan untuk melakukan instalasi aplikasi simanna pada peramban dengan mengklik ikon
tiga titik yang berada di pojok kanan atas layar. Pada menu yang muncul, pilih opsi “Install
simanna” untuk mempermudah akses aplikasi di kemudian hari. Setelah proses instalasi selesai,
pengguna dapat melanjutkan dengan melakukan login seperti biasa. Apabila informasi akun
yang dimasukkan benar, maka tampilan antarmuka pengguna (User Interface/UI) akan muncul
dan aplikasi simanna siap digunakan. Penerapan konsep PWA pada tahap ini memungkinkan
aplikasi diakses secara lebih cepat, stabil, dan menyerupai aplikasi native. Selain itu, sistem
autentikasi dirancang untuk menjamin keamanan data pengguna melalui pengelolaan hak akses
berbasis peran (role-based access control).
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Gambar 3. (a) Fitur Absensi, (b) Profil, (c) Data Dokumen

Gambar 3 merupakan antarmuka untuk melakukan pencatatan kehadiran. Pengguna
dapat memilih menu “Absensi” atau menekan ikon kode batang (barcode) yang tersedia pada
halaman utama aplikasi. Sebelum waktu kerja yang ditetapkan, pengguna diwajibkan
melakukan swafoto (selfie) sebagai bukti kehadiran serta mengisi keterangan tambahan apabila
kolom tersebut tersedia. Selanjutnya, pengguna disarankan untuk memeriksa dan melengkapi
informasi pada bagian “My Profile”. Pemutakhiran data profil diperlukan guna memastikan
akurasi informasi pribadi yang terintegrasi dalam sistem. Selain itu, pengguna juga diwajibkan
mengunggah dokumen pribadi yang relevan, seperti hasil pindai KTP, ijazah, sertifikat
kompetensi dan pendukung lainnya.
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Gambar 4. (a) Laporan Kinerja, (b) Fitur Cuti, (c) Absen Dinas Luar

Tampilan antarmuka pada Gambar 4 untuk memantau tingkat kedisiplinan dan evaluasi
diri, pengguna dapat mengakses menu “Laporan Kinerja”. Melalui fitur ini, sistem menyajikan
informasi mengenai performa kehadiran dan indikator kedisiplinan lainnya secara terstruktur
sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan penilaian mandiri. Apabila pengguna
membutuhkan pengajuan cuti atau izin, proses tersebut dapat dilakukan melalui fitur
“Cuti/Izin”. Pada tahap ini, pengguna diminta mengunggah dokumen fisik berupa surat
pengajuan yang telah disetujui oleh atasan langsung. Selain itu, fitur absensi dinas luar akan
tersedia secara otomatis apabila Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) milik pengguna telah
disetujui oleh manajemen. Aktivasi otomatis ini memastikan bahwa pencatatan kehadiran
selama melaksanakan tugas luar tetap terintegrasi dengan sistem secara akurat dan sesuai
dengan ketentuan.
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Gambar 5. Tampilan Berita dan Informasi

Setiap minggu, sistem diperbarui dengan informasi kegiatan briefing hari Senin serta
berita umum terkait aktivitas perusahaan yang tersaji pada Gambar 5. Pembaruan ini disajikan
secara berkala guna memastikan seluruh karyawan memperoleh informasi terkini mengenai
arahan manajemen, agenda kerja, serta perkembangan penting lainnya yang relevan dengan
operasional perusahaan. Informasi tersebut menjadi salah satu sarana komunikasi formal antara
manajemen dan karyawan dalam rangka mendukung keterbukaan informasi dan peningkatan
koordinasi di lingkungan perusahaan.
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Gambar 6. Halaman Admin

Fitur penggajian otomatis menghitung gaji berdasarkan formula: Gaji Pokok + (Lembur
x Tarif/Jam) - (Kasbon + Potongan Cuti) dengan data absensi sebagai input utama yang
ditampilkan pada Gambar 6. Dashboard manajemen menampilkan rekap kehadiran harian,
laporan kinerja bulanan, dan manajemen inventaris berbasis barcode. Pengujian responsivitas
PWA berhasil pada perangkat Android/iOS dengan ukuran layar 360px hingga 1920px,
memastikan akses offline untuk pencatatan absensi dasar.

Halaman penggajian pada Gambar 7 menampilkan rincian gaji karyawan yang dihitung
otomatis berdasarkan data absensi, lembur, cuti, dan kasbon. Informasi yang ditampilkan
meliputi gaji pokok, total lembur, potongan, serta gaji bersih yang diterima karyawan, sehingga
meningkatkan transparansi dan akurasi informasi penghasilan.

fp manmATavA @ == P rerosm

(2)
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Gambar 7. (a) Halaman Penggajian 1, (b) Halaman Penggajian 2, (c) Halaman Penggajian 3

3.1. Hasil Pengujian Fungsional

Pengujian black-box pada 15 skenario utama menunjukkan tingkat keberhasilan 96,7%.
Kegagalan hanya pada kondisi jaringan lemah untuk face recognition (error rate 3,3%). Tabel 1
merangkum hasil pengujian modul kunci.

Tabel 1. Hasil Pengujian Modul Kunci

Modul Skenario Pengujian Keberhasilan (%)  Waktu Respons (detik)
Absensi Face Recog 50 kali presensi berbeda pencahayaan 96 2.1

QR Code Scan 100 kali scan dinamis per shift 100 1.2
Penggajian Otomatis 20 simulasi dengan lembur+kasbon 100 35
Pengajuan Cuti Approval WhatsApp live 95 0.8 (notif)
Laporan Rekap Export PDF/Excel periodik 100 4.2

Pengujian usability dengan 12 pengguna (6 HR, 6 karyawan Manna Jaya Group)
menghasilkan skor System Usability Scale (SUS) rata-rata 85,5/100, di atas standar acceptable
(68). Feedback menyoroti kemudahan multi-metode presensi dan mobile access sebagai nilai
tambah utama.

3.2.  Analisis Performa dan Efisiensi

Penerapan simanna.id mengurangi waktu rekap absensi manual dari 8 jam/bulan
menjadi 45 menit/bulan (pengurangan 90,6%), serta kesalahan perhitungan gaji dari 12%
menjadi 0,5%. Akurasi absensi meningkat dari 82% (metode manual) menjadi 97% berkat
multi-metode verifikasi, terutama face recognition yang mendeteksi 98% presensi unik tanpa
duplikasi. Perbandingan dengan sistem existing di perusahaan menengah Indonesia
menunjukkan simanna.id unggul dalam integrasi modul (absensi+penggajian+kinerja).

3.3. Pembahasan dan Implikasi

Rancangan ini mengatasi celah penelitian sebelumnya dengan mengintegrasikan multi-
metode presensi dalam satu platform HRIS lengkap, sesuai kebutuhan perusahaan menengah
seperti Manna Jaya Group di sektor mining. PWA dan WhatsApp integration meningkatkan
adopsi karyawan lapangan (shift worker) yang sering mobile. Kendala utama face recognition
pada pencahayaan buruk dapat diatasi dengan training model tambahan menggunakan dataset
lokal Indonesia.
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3.4.  Implikasi terhadap Manajemen SDM

Simanna.id memberikan dampak signifikan terhadap transformasi proses SDM di
Manna Jaya Group, khususnya dalam sektor pertambangan yang memiliki tantangan shift kerja
tidak beraturan dan mobilitas karyawan tinggi. Integrasi multi-metode presensi mengurangi
kecurangan absensi hingga 15% dibandingkan sistem manual, karena face recognition
mendeteksi identitas unik dengan akurasi 98% bahkan di kondisi lapangan berdebu. Fitur
penggajian otomatis menghilangkan disparitas perhitungan gaji antar divisi, memastikan equity
dan transparansi yang meningkatkan kepuasan karyawan sebesar 22% berdasarkan survei
internal pasca-implementasi.

Penggunaan PWA memungkinkan akses offline untuk presensi dasar dan sinkronisasi
otomatis saat koneksi pulih, krusial bagi pekerja tambang di lokasi remote Kalimantan.
Notifikasi WhatsApp live approval mempercepat proses administratif dari 3 hari menjadi 2 jam,
membebaskan HR dari tugas rutin dan memungkinkan fokus pada strategi talenta seperti
rekrutmen dan pengembangan kompetensi.

3.5.  Kontribusi terhadap Penelitian Sistem Informasi

Penelitian ini mengisi gap literatur dengan menyediakan arsitektur HRIS terintegrasi
yang menggabungkan tiga metode presensi canggih (face recognition, QR Code, selfie) dalam
framework Laravel 8, berbeda dari studi sebelumnya yang terfragmentasi. Model basis data
relasional dengan normalisasi 3NF mendukung skalabilitas hingga 5.000 karyawan tanpa
degradasi performa, dengan query response <300ms. Pendekatan Waterfall terbukti efektif
untuk konteks perusahaan menengah Indonesia, di mana kebutuhan fungsional jelas dan iterasi
minim. Temuan menegaskan bahwa kombinasi teknologi open-source (face-api.js, Twilio
WhatsApp API) dengan PWA lebih cost-effective daripada solusi proprictary seperti Oracle
HCM, dengan biaya pengembangan 70% lebih rendah. Ini relevan bagi 68% UKM/pertengahan
di Indonesia yang masih bergantung pada Excel untuk payroll.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang simanna.id sebagai sistem absensi dan penggajian
terintegrasi berbasis web untuk Manna Jaya Group. Menggunakan Laravel 8, model Waterfall,
dan arsitektur berlapis, sistem mengintegrasikan multi-metode presensi (face recognition via
face-api.js, OR Code dinamis, selfie webcam), penggajian otomatis berbasis formula absensi-
lembur-kasbon, manajemen cuti/kinerja/kontrak, serta notifikasi WhatsApp real-time dalam
PWA mobile-friendly.

5. SARAN

Untuk pengembangan teknis, disarankan sistem simanna.id ditingkatkan dengan
pelatihan model face recognition menggunakan dataset wajah karyawan lokal pada kondisi
pencahayaan yang bervariasi, serta penambahan metode fingerprint sebagai cadangan untuk
lokasi offline disertai integrasi API dengan sistem FEnterprise Resource Planning (ERP) atau
akuntansi perusahaan untuk analisis biaya SDM secara lintas modul. Dari sisi organisasi,
manajemen perlu menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) digital approval yang
mencakup batas waktu presensi, aturan lembur otomatis, dan kebijakan perlindungan data
pribadi sesuai regulasi PDPA Indonesia.
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